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ABSTRAK

M.Jonis Riando/ 222019139/ Pengaruh Budaya Organisasi dan Whistleblowing Sistem
Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) (studi Empiris Pada BUMN Yang Terdapat DI
Kota Palembang)

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimanakah Pengaruh Budaya Organisasi
Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) 2) Bagaiamanakah Pengaruh Whistleblowing Sistem
Terhadap Pencegahan Kecurangan. Jenis Penelitian ini yang digunakan bersifat asosiatif. Tempat
penelitian yang dilakukan pada BUMN yang terdapat di Kota Palembang sebanyak 6 BUMN. Data
yang digunakan data primer. Teknik Pengumpulan Data yaitu Melalui wawancara dan Kuesioner.
Metode Pengumpulan sampel menggunakan Purposive Sampling. Populasi dalam penelitian
Bagian Keuangan, Manajer, Supervisor, Auditor Internal Sebanyak 43 responden. Metode analisis
Data yang digunakan adalah analisis kauntitatif. Hasil Uji T menunjukan bahwa budaya organisasi
berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (Fraud) dan Whistleblowing Sistem berpengaruh
terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud). Hasil Koefisien Determinasi R? Budaya Organisasi dan
Whistleblowing Sistem terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) sebesar 0,805 atau 80,5 %

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Whistleblowing Sistem, Pencegahan Kecurangan (Fraud)
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ABSTRACT

M.Jonis Riando/ 222019139/ The Influence of Organizational Culture and Whistleblowing
System on Fraud Prevention (Empirical Study on SOEs in Palembang City)

The problem in this study is 1) how does an organization's culture influence on fraud prevention 2
how does the system's whistle blowing affect cheating prevention. This type of research used is
associative. The amount of amount of government assets in the amount of state assets in the
amount of state assets to the government. Data used primary data. The data-collection technique
is through interviews and questionnaires. Sample collection method USES an impressive
sampling. Population in the fund study, manager, supervisor, internal auditors by 43. The method
of data analysis used is kauntitative analysis. Test results t show that organizational culture affects
fraud prevention and system whistleblowing affects fraud prevention. The results of coefficient the
determinations of the organization's cultural r2 and the system's whistleblowing against fraud
prevention (fraud) amount to 0.805 or 80.5 %

Keywords : Organizational Culture, Whistleblowing System, Fraud Prevention
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan mempunyai suatu permasalahan, salah satu
permasalahan yang sering di hadapi oleh sebuah perusahaan sampai saat ini
adalah kasus kecurangaan (fraud). Betri (2021: 17) menyatakan setiap
organisasi memiliki resiko terjadinya fraud dengan segala bentuk dan segala
modusnya. Tidak dapat dipungkiri bahwa fraud merupakan suatu perilaku
yang tidak etis, bahkan dianggap sangat buruk, karena tidak hanya berdampak
negatif terhadap individu, tetapi juga berdampak negatif terhadap organisasi
atau lingkungan dimana fraud terjadi. Fraud merupakan penipuan yang
disengaja di lakukan yang menimbulkan kerugiaan tanpa di sadari oleh pihak
yang di rugikan tersebut dan memberikan keuntungan bagi pelaku kecurangan.

Wahid (2022: 162) mengemukakan Fraud (kecurangan) bisa terjadi
dalam berbagai bentuk dalam perusahaan ataupun organisasi, bisa pencurian
yang dilakukan karyawan, perilaku tidak produktif hingga penyalahgunaan
aset dan pelaporan keuangan yang mengandung kecurangan. Fraud adalah
tindakan melawan hukum, penipuan berencana, dan bermakna ketidakjujuran.
Fraud adalah representasi palsu dari fakta material yang dibuat oleh satu pihak
kepada pihak lain dengan maksud untuk menipu dan membujuk pihak lain
untuk secara beralasan mengandalkan fakta tersebut sehingga merugikannya,

yaitu cedera atau kerugiannya.



Betri (2020: 18) Menyatakan di Indonesia fraud begitu berkembang
pesat dan menjalar luas pada segala bidang, baik di bidang pemerintahan,
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) maupun swasta. Praktek-praktek seperti
penyalahgunaan wewenang, pemberian uang pelicin atau gratifikasi,
penyuapan, pungutan liar, dan penggunaan uang negara untuk kepentingan
pribadi oleh masyarakat di anggap sebagai tindakan korupsi dan sudah lazim
terjadi di negara ini. Adanya Indikasi fraud atau kecurangan penyimpangan
pada suatu perusahaan atau instansi pemerintah bisa terjadi di berbagai lapisan
kerja organisasi, baik di bagian manajemen puncak perusahaan maupun
pejabat tinggi suatu instansi.

Betri (2021: 61) menyatakan Terdapat tiga indikasi yang mendorong
seseorang untuk melakukan Fraud atau yang sering kita kenal dengan Segitiga
Kecurangan (Fraud Triangle) yang terdiri dari Tekanan (Pressure),
Kesempatan (Opportunity), dan Rasionalisasi (Rationalization). (Kecurangan
dapat diminimalisir dengan melakukan pencegahan kecurangan. Mark, et.all.,
(2014: 397) mengemukakan Pencegahan kecurangan secara umum merupakan
cara yang paling efektif untuk mengurangi kerugian akibat kecurangan.

Reskia dan Sofie (2022) mengemukakan bahwa pencegahan fraud
ialah tindakan aktivitas untuk melenyapkan fraud berbiaya rendah. Jika fraud
baru ditanggapi perusahaan telah mengalami kerugian dan telah dinikmati oleh
beberapa pihak. Pencegahan fraud yaitu upaya untuk meminimalisir atau

menghilangkan timbulnya kecurangan.



Mark, etall., (2014 : 398) mengemukakan bahwa pencegahan
kecurangan yang efektif melibatkan dua aktivitas dasar yakni mengambil
tahapan untuk menciptakan budaya jujur dan beretika dan menilai risiko
kecurangan dan mengembangkan respons yang konkrit untuk mengurangi
risiko dan mengeliminir kesempatan terjadinya kecurangan.

Timotius (2018: 272). Berpendapat bahwa Faktor pertama yang dapat
mempengaruhi pencegahan kecurangan (Fraud) adalah budaya organisasi.
Budaya organisasi adalah dasar yang menjadi panutan bagi seluruh individu
yang berada di organisasi dan dalam melakukan kegiatannya, baik dalam
bekerja, bersosialisasi, maupun kegiatan-kegiatan lainnya di dalam maupun
di luar pekerjaannya, sehingga seluruh aktivitas yang berlangsung adalah
bernilai dan bermakna.

Maerwan, et all (2020: 36) menyatakan budaya organisasi adalah pola
kepercayaan, nilai, ritual, mitos para anggota suatu organisasi, yang
memengaruhi perilaku semua individu dan kelompok di dalam organisasi.
Ditambahkan juga bahwa budaya memengaruhi sebagian besar aspek
kehidupan organisasi, seperti bagaimana keputusan dibuat, siapa yang
membuatnya, bagaimana imbalan dibagikan, bagaimana orang diperlakukan,
dan bagaimana organisasi memberi respon kepada lingkungannya

Selanjutnya, Soemarso (2018: 567) mengemukakan faktor yang akan
mempengaruhi pencegahan kecurangan (fraud) adalah dengan menerapkan
whistleblowing system. Whistleblowing system merupakan sistem peniup

peluit bagi perusahaan, secara umum whistleblowing system untuk



mengomunikasikan praktik-praktik pelanggaran hukum dan etika yang
disediakan oleh perusahaan. Soemarso (2018: 303) menyatakan untuk
memastikan bahwa perusahaan telah mematuhi semua peraturan yang
mengikat dirinya, basis data tentang peraturan-peraturan tersebut perlu dibuat.
Pejabat tertentu perlu ditunjuk untuk memonitor kepatuhan terhadap
peraturan-peraturan ini secara menyeluruh. Dalam kaitan ini, perlu diciptakan
sistem untuk pengaduan, baik dari dalam maupun luar perusahaan
(whistleblowing system), tentang pelanggaran kode etik dan peraturan
perundang-undangan. Whistleblowing system perlu diatur isu-isu penting yang
harus dilaporkan segera kepada komite audit.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Reskia dan
Sofie (2022), Riri dan lili (2015) dan Christi, et all (2018), dimana hasil
penelitian menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap
pencegahan kecurangan. Sehingga semakin baik budaya organisasi yang
diterapkan maka tindakan kecurangan bisa diminimalkan. Namun tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Chairul (2020) yang menyatakan
bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dewi, et all (2022),
Mardani, et all (2022) dengan hasil penelitian bahwa whistleblowing system
berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. Namun, berbeda dengan
penelitian yang dilakukan Chairul (2020) bahwa whistleblowing tidak

berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.



Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) mengagendakan pemeriksaan
terhadap mantan Direktur Utama PT Hutama Karya (Persero) Bintang
Perbowo. Penyidik bakal menggali keterangan dari Bintang terkait dugaan
kasus korupsi pengadaan dan pelaksanaan pekerjaan pembangunan jembatan.
Waterfront City atau jembatan Bangkinang tahun anggaran 2015-2016 di
Kabupaten Kampar, Riau. la dimintai keterangannya untuk melengkapi berkas
penyelidikan Adnan (AN). Selain Bintang, penyidik selanjutnya memanggil
tiga saksi lainnya, Direktur PT Gunung Steel Construction Agus Hermawan,
Deputi Manager di Section 2 proyek HSRCC PT Wijaya Karya Muhammad
Farid Maulidi, serta Sales PT Gunung Steel Construction Toni Simorangkir.
Ketiganya akan diperiksa untuk melengkapi berkas penyidikan Adnan. Dalam
perkara ini, diduga telah terjadi kerugian keuangan Negara yang dilakukan
oleh mantan dirut PT. Hutama Karya setidak-tidaknya sekitar Rp39,2 miliar
dari total nilai proyek pembangunan jembatan waterfront city secara tahun
jamak di Tahun Anggaran (TA) 2015 dan 2016 dengan total Rp117,68 miliar

(https://nasional.okezone.com).

Selanjutnya kasus dugaan korupsi di PT Dok dan Perkapalan Kodja
Bahari (DPKB) yang diduga merugikan keuangan negara sebesar Rp15 miliar
sudah bergulir di Pengadilan Tindak Pidana Korupsi Jakarta. Terdakwa dalam
kasus tersebut adalah dua oknum karyawan BUMN tersebut yaitu IS selaku
Asisten Manager Pemasaran dan FIEF selaku Kepala Sub Bidang Pemasaran
kepada Kantor Pusat. Asisten Pidana Khusus (Aspidsus) Kejaksaan Tinggi

DKI Jakarta Siswanto mengatakan pihaknya belum tahu apakah akan ada


https://www.bisnis.com/topic/15/KPK
https://www.bisnis.com/topic/15/KPK
https://www.bisnis.com/topic/3550/hutama-karya
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https://nasional.okezone.com/
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tersangka baru atau tidak dari kasus tersebut. Dia menambahkan kalau kasus
di PT DP Kodja Bahari adalah merupakan kasus lama yang penanganannya
dilakukan sebelum dirinya menjabat sebagai Aspidsus Kejati DKI Jakarta.
Adapun kasus dugaan korupsi yang menjerat kedua karyawan PT DP Kodja
Bahari tersebut seperti pernah dirilis Puspenkum Kejaksaan Agung terjadi
pada tahun 2012 hingga 2017. Hal itu terkait pelaporan atas “Working Order”
dan atas biaya jasa pekerjaan, jasa pemeliharaan dan perbaikan untuk setiap
kapal yang menggunakan jasa PT DP Kodja Bahari. Masalahnya terhadap
kedua kegiatan untuk 11 unit armada kapal tidak dilaporkan tersangka IS
selaku asisten manager pemasaran dan FIEF selaku Kasubid Pemasaran
kepada Kantor Pusat PT DP Kodja Bahari. Akibat perbuatan kedua terdakwa
tersebut diduga telah merugikan keuangan negara atau PT DP Kodja Bahari
sebesar Rp15 miliar. Keduanya pun disangka melanggar pasal 2 ayat (1) dan
pasal 3 jo pasal 18 UU Nomor 31 tahun 1999 jo UU Nomor 20 tahun 2001
tentang Pemberantasan Korupsi (https://independensi.com).
Fenomena-fenomena di atas termasuk kecurangan akuntansi yang
disebabkan adanya peluang untuk melakukan kecurangan, adanya tekanan
yang diberikan seorang atasan kepada bawahannya, dan adanya sikap atau
rasionalisasi untuk membenarkan tindakan kecurangan yang dilakukan oleh
seorang atasan. Hal ini juga dapat disebabkan karena lemahnya budaya
ketidak jujuran perusahaan dan penerapan whistleblowing system yang dapat
membuka keleluasaan karyawan untuk melakukan tindakan yang dapat

merugikan perusahaan.



Tabel 1.1

Survei Pendahuluan

Nama dan Alamat
BUMN Kota Palembang

Hasil Survei Pendahuluan

PT. Pos Indonesia

(Jalan Merdeka No.3 19

llir Kecamatan Bukit
Kecil, 19 Ilir, Hlir Barat I,
Kota Palembang,

Sumatera Selatan 30132)

Berdasarkan survey yang dilakukan bahwa penerapan
Budaya Organisasi dalam perusahaan masih lemah karena
masih adanya karyawan yang terlambat datang dan tidak
amanah terhadap kewajibannya untuk datang tepat waktu hal
ini dapat menciptakan budaya yang tidak jujur dalam
lingkungan kerja.

PT. KAI (Persero) Diver
"

(J1. Jendral Ahmand Yani,

13 Ulu No.541
Palembang, 13  Uluy,
Sebrang Ulu Il, Kota
Palembang, Sumatera
Selatan 30129)

Berdasarkan survei yang dilakukan bahwa Whistleblowing
System belum sepenuhnya efektif dikarenakan pihak pelapor
atau  whitleblower memiliki rasa ketakutan akan
terancamnya keselamatan baik dirinya sendiri ataupun
keluarganya atas tindakannya. Akses yang dapat digunakan
dalam Whistleblowing System hanya melalui link yang
dikirimkan di aplikasi whatsapp tidak ada akses lain yang
dapat digunakan. Sedangkan dari permasalahan yang ada
maka dipastikan tidak adanya tindak lanjut atas
Whistleblowing System.

PT. Dok dan Perkapalan
Kodja Bahari

(JI. Ali Gatmir No. 7, 13
llir, Kecamatan Ilir Timur
I1, Kota Palembang)

Berdasarkan survei bahwa Whistleblowing System dalam
perusahaan belum efektif karena kurangnya tingkat
anonimitas atas identitas whistleblower. Dengan masalah
tersebut menyebabkan pelapor atau whistleblower takut
untuk melaporkan kecurangan karena dapat mengancam
dirinya atau keluarganya sendiri. Selain itu tingkat
kedisiplinan karyawan kurang baik karena perusahaan belum
menerapkan budaya organisasi dengan baik.

Sumber: Penulis, 2023




Berdasarkan uraian latar belakang di atas makan peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi Dan
Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud)”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan
yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah pengaruh budaya organisasi terhadap pencegahan
kecurangan (fraud)

2. Bagaimanakah pengaruh whistleblowing system terhadap pencegahan
kecurangan (fraud)

C. Tujuan penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah sebelumnya, maka penelitian ini
bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap pencegahan
kecurangan (fraud) secara parsial.
2. Untuk mengetahui  pengaruh whistleblowing systemterhadap

pencegahan kecurangan (fraud) secara parsial.



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menambah
wawasan dan pemahaman yang mendalam tentang budaya organisasi dan
whistleblowing system dan pencegahan kecurangan (fraud).

2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan masukan dan gambaran bagi
BUMN di Kota Palembang dalam memaksimalkan budaya organisasi dan
whistleblowing system dan pencegahan kecurangan (fraud) di masa yang
akan datang.

3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebaik-baiknya oleh
pihak-pihak yang berkepentingan, baik sebagai referensi maupun sebagai

bahan penelitian sebelumnya
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